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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas tentang nama julukan yang terdapat di Jorong 

Bunga Harum Nagari Kinari Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. Penelitian 

ini menggunakan teori Sosiolinguistik sebagai teori inti, SPEAKING oleh Dell 

Hymes dan penamaan (naming) oleh Chaer sebagai teori pendukung. Metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak dan 

metode cakap, dengan teknik dasar yaitu sadap dan teknik lanjutan Simak Libat 

Cakap (SLC). Metode cakap, dengan teknik dasar berupa teknik pancing, kemudian 

menggunakan teknik cakap semuka. Metode yang digunakan dalam analisis data 

adalah metode padan referensial, serta hasil analisis data dalam bentuk informal. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan nama julukan dengan latar 

belakang penamaan yang digunakan oleh masyarakat daerah peneliitian adalah: (1) 

Penyebutan Sifat Khas 16 data: Umpuah, Nyiak kopek, Jenong, Kamba, Gendut, 

Botak, Kalek, Lesuik, Atun, Belek, Nyiak kramek, Nyiak Jebuik,Uwo, Etek, Angah; 

(2) Penamaan Baru (8) data: Codot, ,Idoi, Remot, Mawar, Maco, Neng, Pina, 

Lansin; (3) Pemendekan (2) data: Uli, Ii, Jabatan satu (2) data: Pak Jorong, Pak 

Wali. 

Dari 30 data yang berkaitan dengan nama julukan di Jorong Bunga Harum, 

dan setelah dianalisis maka nama julukan dapat dirinci menjadi : enam belas (16) 

untuk penyebutan sifat khas, delapan (8) untuk penamaan baru, dua (2) untuk 

pemendekan, dua (2) untuk jabatan. Selain itu pemberian nama julukan dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan, fisik, usia, pergaulan. 
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